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Abstrak. Teknologi informasi terus mengalami pertumbuhan yang begitu pesat. Teknologi
informasi ini sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama usaha mikro kecil menengah. Salah
satu usaha mikro kecil menengah yang sedang mengembangkan usahanya melalui teknologi
informasi yaitu Pecel Lele Pak Marno. Usaha ini belum maksimal dalam menggunakan teknologi
informasi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dari pemilik bisnis Pecel Lele Pak
Marno. Oleh karena itu diperlukannya pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi
informasi. Pelatihan dan pendampingan ini mencakup tentang implementasi QRIS, Google Maps
dan Canva. Dari pelatihan dan pendampingan ini Pecel Lele Pak Marno memiliki daftar menu yang
menarik, memiliki sistem pembayaran digital dan juga lokasi usaha dapat ditemukan di Google
Maps. Dari pemanfaatan teknologi informasi tersebut diharapkan Pecel Lele Pak Marno mengalami
pertumbuhan kuantitas konsumen di usaha bisnisnya.

Kata kunci: Teknologi Informasi; QRIS; Google Maps; Canva; Minat Konsumen

Abstract. Information technology continues to experience rapid growth. This information
technology is very beneficial for the community, especially micro, small and medium enterprises.
One of micro small medium enterprises which is currently developing its business through
information technology, namely Pecel Lele Pak Marno. This business has not been maximized in
using information technology. This is due to the lack of knowledge of the owner of the Pecel Lele
Pak Marno. Therefore, it is necessary to conduct training and assistance in the use of information
technology. This training and assistance include the implementation of QRIS, Google Maps and
Canva. From this training and mentoring, Pecel Lele Pak Marno has an interesting menu list, has a
digital payment system and also business locations can be found on Google Maps. From the use of
information technology, it is expected that Pecel Lele Pak Marno will also experience growth in the
quantity of consumers in its business venture.

Keywords: Information Technology; QRIS; Google Maps; Canva; Consumer Interest

57


mailto:211711323@student.uajy.ac.id
mailto:211711359@students.uajy.ac.id
mailto:211711310@students.uajy.ac.id
mailto:211711390@students.uajy.ac.id
mailto:211711357@students.uajy.ac.id
mailto:citra.yayu@uajy.ac.id

GIAT: Teknologi untuk Masyarakat Online issn:2829-8268
Vol. 2, No. 1, Mei 2023 Print issn:2829-6532

1. Pendahuluan

Teknologi informasi mengalami transformasi yang cepat. Tidak hanya bertransformasi dengan pesat
namun juga sangat penting bagi masyarakat. Teknologi informasi adalah suatu hal yang sangat diperlukan
bagi kehidupan masyarakat, baik dalam hal sosial hingga proses bisnis [1]. Teknologi informasi ini
membantu proses bisnis berjalan lebih efektif dan efisien. Teknologi informasi juga dapat mendekatkan
jarak dan waktu agar konsumen dapat mengenali produk yang ditawarkan oleh pelaku bisnis [2]. Produk
akan lebih dikenal masyarakat lebih cepat dan menyebar serta tidak memakan banyak biaya. Konfederasi
Industri telah melakukan survei dan dari hasil survei tersebut memperlihatkan bahwa teknologi informasi
sangat mempengaruhi perkembangan bidang Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) [3]. Teknologi
informasi ini sangat bermanfaat bagi usaha mikro kecil menengah (UMKM). Teknologi informasi ini dapat
membantu usaha mereka agar lebih berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas.

Usaha mikro kecil menengah adalah salah satu sektor ekonomi yang penting bagi suatu negara.
UMKM bahkan berkontribusi besar dalam perekonomian Indonesia [4]. Usaha mikro kecil menengah
(UMKM) di Indonesia bertumbuh pesat mencapai 64,2 juta usaha [5]. Di Yogyakarta sendiri terdapat
sekitar 2082 UMKM [6]. Kehadiran UMKM sangat berperan besar dalam pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Di lain sisi kehadiran UMKM ini juga menjadi sarana lapangan pekerjaan. Hal ini juga secara
implisit membantu pemerintah dalam menangani pengangguran. Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
(DI1Y) bahkan menjadikan pembinaan UMKM sebagai kebijakan strategis dalam menangani kemiskinan
lewat berwirausaha [6]. Namun kurangnya pengetahuan tentang teknologi, kualitas sumber daya dan modal
menjadi salah satu masalah bagi UMKM [7]. Hal ini, menjadi perhatian bagi pelaku bisnis untuk
mengembangkan bisnisnya dalam berbagai aspek terutama dalam memanfaatkan teknologi informasi.

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan oleh UMKM untuk mengembangkan bisnisnya terutama
dalam aspek pemasaran. Teknologi informasi dapat membantu UMKM menentukan titik lokasi usaha,
pembuatan desain dan sistem pembayaran digital. Peningkatan aspek pemasaran titik lokasi ini dapat
menggunakan teknologi informasi Google Maps [8]. Google Maps merupakan media informasi pemetaan
dan navigasi yang dikembangkan oleh Google. Google Maps akan menampilkan rute untuk menuju lokasi
yang dicari konsumen. Google Maps juga menampilkan perkiraan waktu yang ditempuh untuk sampai pada
lokasi tujuan [9]. Beberapa fitur Google Maps juga dapat digunakan untuk mengembangkan bisnis [10].
Konsumen dapat melihat detail bisnis ketika mereka mengetikkan suatu tempat di pencarian Google Maps.
Google Maps akan menampilkan nama tempat, alamat, rute, nomor telepon, email, jam operasional dan
juga foto tentang tempat tersebut. Ulasan juga dapat menjadi salah satu sarana bagi konsumen untuk
berkomunikasi dengan pelaku bisnis. Pelaku bisnis juga dapat menggunakan ulasan tersebut untuk
mengevaluasi bisnisnya. Lalu dalam pembuatan desain, pelaku bisnis dapat menggunakan Canva. Canva
menyediakan fitur dan template yang sangat mudah digunakan oleh pengguna. Hal ini sangat membantu
bagi pelaku bisnis atau UMKM yang mengalami kesulitan dalam membuat desain grafis [11]. Pelaku bisnis
atau UMKM juga dapat membuat daftar menu dengan menggunakan Canva agar terlihat lebih menarik.
Pembuatan konten yang menarik seperti daftar menu dan poster akan meningkatkan minat konsumen
terhadap suatu bisnis.

Selain desain, teknologi informasi juga dapat mengembangkan sistem transaksi UMKM.
Pembayaran atau transaksi merupakan salah satu bagian yang penting dalam pelayanan. Di era kemajuan
teknologi informasi muncul inovasi baru yaitu uang elektronik. Salah satu pembayaran yang populer yaitu
dengan menggunakan Quick Response Indonesian Standard atau disingkat QRIS. QRIS merupakan tata
cara transaksi berdasarkan shared delivery channel yang dimanfaatkan guna menstandarisasi transaksi
pembayaran [12]. Dengan adanya uang elektronik akan mengalihkan konsumen untuk bertransaksi secara
digital. Transaksi secara tradisional seperti membawa uang tunai akan semakin berkurang. Oleh karena itu
pelaku bisnis atau UMKM perlu mempersiapkan layanan tersebut untuk beradaptasi dengan kemajuan
teknologi informasi.
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Salah satu UMKM yang belum menerapkan teknologi informasi di usaha bisnisnya yaitu Pecel Lele
Pak Marno. Bisnis ini belum maksimal dalam menerapkan teknologi informasi dalam bisnisnya. Potensi
peningkatan aspek pemasaran menggunakan teknologi informasi ini dapat dilakukan dengan cara sosialisasi
dan pelatihan [13]. Oleh karena itu pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan membantu meningkatkan
kuantitas konsumen usaha Pecel Lele Pak Marno dengan memanfaatkan teknologi informasi Google Maps,
Canva dan QRIS. Terdapat penelitian yang membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
meningkatkan omset, aset dan area pemasaran hingga 30% [14].

2. Analisis dan Situasi

Warung Pecel Lele Pak Marno dikelola oleh pasangan suami istri yaitu Pak Marno dan Ibu Mudjinem,
usaha ini sudah berdiri sejak 10 tahun yang lalu. Warung Pak Marno awalnya berjualan menu makanan
seperti bakso, mie ayam, soto, ayam goreng, lele, dan lain-lainnya. Warung Pak Marno ini terletak di daerah
Ngentak, Caturtunggal tepatnya berada di belakang Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN). Warung ini
belum terdaftar pada Google Maps dan aplikasi pencarian makanan lainnya dan warung ini hanya dikenal
oleh masyarakat sekitar seperti mahasiswa yang tinggal di kost daerah tersebut dan masyarakat setempat.

Ketika pandemi COVID-19 muncul, warung Pak Marno ini ditutup total karena adanya Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB), lockdown dan peraturan lainnya yang berlangsung selama 2 tahun penuh.
Pemilik warung akhirnya harus vakum atau berhenti berjualan karena peraturan tersebut. Setelah adanya
informasi pencabutan Lockdown dan PSBB warung usaha Pak Marno dibuka kembali, namun warung pak
marno mengubah menu menjadi pecel lele dan berganti nama menjadi Pecel Lele Pak Marno. Pecel Lele
Pak Marno harus memulai usahanya kembali dari awal karena telah vakum selama 2 tahun. Masih banyak
orang yang belum mengetahui Warung pecel lele ini, karena pada awal berdiri kondisi warung ini memang
belum ada pada Google Maps, belum mempunyai daftar menu dan saat ini penggunaaan metode
pembayarannya masih menggunakan metode tunai.

Pengabdian ini diharapkan dapat membantu pemilik warung untuk membuat usaha tersebut lebih
berkembang dan banyak masyarakat sekitar yang mengetahui warung pecel lele Pak Marno. Tujuan dari
pengabdian adalah memajukan Pecel Lele Pak Marno seperti mendaftarkan lokasi warung pada Google
Maps, membuat daftar menu melalui Canva, dan menerapkan pembayaran digital menggunakan QRIS.

3. Metode

Metode pelaksanaan yang akan digunakan dalam dalam kegiatan pengabdian pada Pecel Lele Pak Marno
yaitu dengan menggunakan Sosialisasi dan Pelatihan penggunaan QRIS dan Canva. Sosialisasi dilakukan
pada hari pertama pengabdian dan menjelaskan tentang penggunaan Google maps dan Canva. Pelatihan
penggunaan QRIS dan Canva dilakukan pada hari kedua dengan menjelaskan tentang sistem penggunaan
QRIS dan mencoba untuk membuat design menu.

Tahapan, luaran, dan timeline dari penelitian ini dijelaskan melalui Tabel 1 dan Tabel 2. Adapun kegiatan
pelatihan menggunakan 2 metode yaitu Penyampaian Materi dan Pelatihan Pengaplikasian Canva dan
QRIS.

1. Penyampaian Materi
Metode yang diterapkan dalam pengabdian ini mengadopsi metode dari pengabdian yang dilakukan
di Wonosari [15]. Penyampaian materi kepada mitra tentang Canva, Google Maps dan QRIS
dilakukan dalam waktu dua hari. Penyampaian materi Canva dan Google Maps akan diadakan pada
hari pertama sedangkan QRIS di hari kedua. Pada pelaksanaan ini pemilik akan diberitahukan
seputar informasi penggunaan Canva, Google Maps dan QRIS. Informasi yang diberikan pada
materi Canva yaitu pembuatan menu makanan dengan menggunakan template dari Canva,
pembuatan teks, memberikan elemen dan pemilihan warna. Informasi penggunaan Google Maps
berfungsi sebagai media promosi untuk meningkatkan kuantitas pelanggan dan lebih dikenal
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masyarakat luas. Pelatihan penggunaan Google Maps dengan menjelaskan mengenai fitur yang ada
pada Google Maps, seperti menambahkan foto atau video, mengatur ulang jadwal buka atau tutup,
dan informasi seputar ulasan.

Pelatihan Pengaplikasian QRIS dan Canva

Metode pengaplikasian ini diadopsi dari pengabdian yang dilakukan di Kedai Bintoro Kopi [16].
Pelatihan pengaplikasian QRIS dan Canva dilakukan dalam waktu sehari. Praktik penggunaan
QRIS dilakukan dengan membantu mendaftarkan Pecel Lele Pak Marno sebagai merchant di QRIS
untuk memudahkan dalam proses transaksi. Pada bagian ini mitra mencoba untuk mengaplikasikan
apa yang sudah diberikan dengan mencoba membuat design yang sama menggunakan Canva.
Setelah itu mitra mencoba untuk menerapkan pembayaran menggunakan QRIS.

Tabel 1. Tahapan dan Luaran Pengabdian

No

Kegiatan Luaran

Tahap Persiapan

Pengetahuan tentang situasi dan kondisi Pecel

Observasi Lele Pak Marno

Wawancara Pengetahuan tentang kebutuhan usaha Pecel
Lele Pak Marno

Pembuatan Materi Materi yang akan diberikan saat pelatihan

Tahap Pelaksanaan

Pengetahuan dan cara menggunakan Canva

Pengabdian Hari Pertama dan Google Maps.

Pengabdian Hari Kedua Pengetahuan dan cara menggunakan QRIS

Tahap Pelaporan
Penyusunan Laporan Akhir Laporan PPM final

Membuat artikel untuk publikasi Acrtikel Jurnal
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Tabel 2. Timeline Pelaksanaan Pengabdian

No Kegiatan Tanggal dan Waktu Luaran

Hari Pertama

1 Penyampaian Materi Rabu 29 Maret 2023, Pengetahuan tentang fitur-fitur
" Canva pukul 19:15 WIB dan penggunaan canva
5 Pelatihan Pengaplikasian Rabu 29 Maret 2023, Keterampilan mendesain
" Canva pukul 19:45 WIB menggunakan aplikasi Canva
Rabu 29 Maret 2023, Pengetahuan dan implementasi

3. Sosialisasi Google Maps pukul 21:00 WIB tentang Google Maps

Hari Kedua

Jumat 31 Maret 2023,
pukul 18:00 WIB
Pelatihan pengaplikasian Jumat 31 Maret 2023, Keterampilan dalam
Qris pukul 18:30 WIB menggunakan Qris

4.  Penyampaian materi Qris Pengetahuan tentang Qris

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Pelaksanaan Pengabdian Hari Pertama

Pada hari pertama tim akan melaksanakan pengabdian tentang Canva dan Google Maps. Oleh karena itu
akan dibagi menjadi tiga sesi yaitu penyampaian materi Canva, pelatihan pengaplikasian Canva dan
sosialisasi Google Maps.

4.1.1 Penyampaian Materi Canva

Penyampaian materi media digital Canva dilaksanakan pada Rabu, 29 Maret 2023 pukul 19.15 WIB.
Sosialisasi Canva dihadiri oleh Bu Mudjinem yang merupakan istri pemilik usaha Pecel Lele Pak Marno.
Pada Gambar 1, pemateri memaparkan teori mengenai fitur-fitur yang sering digunakan pada Canva dan
langkah-langkah untuk membuat sebuah desain. Beberapa fitur yang sering digunakan pada Canva adalah
fitur desain, fitur unggahan, fitur elemen, dan fitur teks. Fitur desain digunakan untuk mencari template
yang telah tersedia pada Canva. Pada fitur desain ini pengguna bebas memilih template yang diinginkan
sesuai dengan selera, template yang disediakan juga beragam mulai dari yang tidak berbayar hingga
berlangganan. Fitur unggahan digunakan untuk mengunggah foto atau video dari perangkat pengguna ke
platform Canva yang dimana foto atau video tersebut tidak tersedia di Canva. Fitur elemen menyediakan
kebutuhan tambahan yang diperlukan oleh pengguna untuk menyempurnakan desainnya. Fitur terakhir
yaitu teks, fitur ini digunakan untuk mengatur jenis huruf, besar kecil huruf, dan warna huruf yang ingin
digunakan dalam desain. Materi selanjutnya adalah mengenai langkah-langkah yang perlu diperhatikan
untuk membuat sebuah desain. Pertama, menentukan ide dan isi dari desain yang akan dibuat. Kedua,
memperhatikan tampilan desain agar enak dipandang oleh konsumen dan yang terakhir yaitu visualisasi ide
kedalam desain (Gambar 2).
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Gambar 1. Penyampaian Materi Canva

Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan berikutnya dilanjutkan dengan tanya jawab.
Pertanyaan pertama yaitu apakah aplikasi Canva berbayar atau tidak lalu ditanggapi oleh pemateri. Canva
dapat digunakan secara gratis sedangkan untuk yang premium berbayar. Pertanyaan kedua yaitu apakah
Canva bisa diakses di smartphone lalu ditanggapi oleh pemateri. Canva dapat diakses melalui smartphone.

3« I

tawon22 W drawio 2 Stack Overtiow W,
< Beranda File @ Ubah ukuran € & Krem Sederhana Makanan Warung Menu Potret % Coba Canva Pro Y+ WL (& Bagikan

© Animasikan osisi

Gambar 2. Contoh Desain Pemateri

4.1.2 Pelatihan Pengaplikasian Canva

Pelatihan pengaplikasian Canva dilaksanakan pada Rabu, 29 Maret 2023 pukul 19:45 WIB. Pada sesi ini
Bu Mudjinem melakukan latihan dengan mencoba mendesain daftar menu dengan bimbingan pemateri
yang dapat dilihat pada Gambar 3. Pemateri membimbing Bu Mudjinem dari menentukan isi daftar menu,
mencari referensi desain, mencari template, mengedit desain dan hingga menyimpan desain. Pemateri juga
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memberikan saran agar desain yang dibuat Bu Mudjinem lebih menarik. Hasil desain pengaplikasian ada
pada Gambar 4.
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Gambar 3. Pengaplikasian Canva Gambar 4. Hasil desain peserta

Ada beberapa kendala pada sesi kedua yaitu baterai laptop yang cepat habis sehingga menghambat
pelatihan. Lalu kurangnya pengetahuan teknologi dari peserta membuat pelatihan terhambat. Peserta juga
tidak fokus dalam pelatihan dikarenakan adanya pelanggan yang datang ke lokasi. Sesi kedua berakhir pada
pukul 20:45 WIB. Hasil desain peserta kemudian di cetak dan diletakkan dekat meja pemesanan makanan.
Hasil cetak desain dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Hasil desain menu yang telah dicetak
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4.1.3 Penyampaian Materi Google Maps

Sesi kedua dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai Google Maps kepada Ibu Mudjinem pada
Rabu 29 Maret 2023 pukul 21:00 WIB (Gambar 6). Dimulai dari pemaparan mengenai kegunaan dari
Google Maps sampai kepada tahapan implementasi Google Maps. Google Maps berfungsi untuk
memberikan informasi sebuah usaha kepada calon konsumen. Selain sebagai media informasi untuk calon
konsumen, Google Maps juga dapat menjadi alternatif media promosi bagi UMKM. Dengan menyediakan
informasi seperti rute jalan, daftar menu, harga, jam operasional dan ulasan dari konsumen dapat menjadi
bahan pertimbangan calon konsumen untuk berkunjung ke lokasi atau tidak. Karena UMKM yang kurang
menyediakan informasi mengenai usaha yang dijalankan cenderung membuat calon konsumen malas untuk
mencari informasi sendiri dan lebih memilih untuk mengunjungi tempat yang sudah menyediakan informasi
secara lengkap.

Kemudian materi dilanjutkan dengan menjelaskan tahap implementasi Google Maps kepada Ibu
Mudjinem. Sebelum bisa mendaftarkan lokasi usaha ke Google Maps, pertama pemilik usaha harus
memiliki Email yang sudah terhubung akun Google yang nantinya akan digunakan untuk mendaftar ke
Google Maps. Setelah memiliki akun Google, selanjutnya adalah mengisi informasi dasar untuk memenuhi
persyaratan mendaftarkan lokasi ke Google Maps. Informasi yang perlu dilengkapi seperti jenis usaha,
alamat lokasi usaha, nama usaha, jam operasional, foto usaha, menu, dan beberapa informasi lainnya.
Setelah berhasil melengkapi informasi yang diperlukan, informasi akan diproses dan diverifikasi. Proses
ini membutuhkan waktu 1-5 hari kerja (Gambar 7).

Gambar 6. Penyampaian Materi Gobgle Maps
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Gambar 7. Implementasi Google Maps

Selama pengabdian hari pertama berlangsung terdapat beberapa kendala yaitu, minimnya
pengetahuan pemilik usaha terhadap penggunaan teknologi sehingga membutuhkan beberapa waktu untuk
Ibu Mudjinem paham mengenai materi yang disampaikan. Kendala lainnya adalah dimana pemilik usaha
tidak memiliki device yang mumpuni untuk mengakses platform Canva sehingga praktik penggunaan
Canva dilakukan menggunakan device dari panitia. Selanjutnya, sesi penyampaian materi sering terhenti
karena Ibu Mudjinem harus melayani pelanggan.

Pengabdian hari pertama diakhiri dengan penyampaian kesimpulan singkat dari keseluruhan
mengenai materi yang telah dipaparkan dan briefing untuk pelaksanaan pengabdian hari kedua yang akan
dilaksanakan pada hari Jumat, 31 Maret 2023. Pengabdian selesai pukul 21.39 WIB.

4.2 Pelaksanaan Pengabdian Hari Kedua
Pada hari kedua tim akan melaksanakan pengabdian tentang QRIS. Oleh karena itu akan dibagi menjadi
dua sesi yaitu penyampaian materi QRIS dan pelatihan pengaplikasian QRIS.

4.2.1 Penyampaian Materi QRIS
Sesi pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 31 Maret 2023 pukul 18.00 WIB. Pada sesi pertama ini
pelatihan berfokus pada materi mengenai QRIS.
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Gambar 8. Pemaparan Materi QRIS

Pada Gambar 8 pemateri menjelaskan secara rinci tentang penerapan QRIS pada usaha pecel lele
pak marno. Penjelasan yang diberikan meliputi gambaran umum mengenai QRIS, bagaimana alur transaksi
sistem QRIS, dan proses pencairan dana. Alur transaksi QRIS meliputi pelanggan melakukan scan terhadap
QRIS selanjutnya pelanggan memasukkan nominal pembelian dan pin bank setelah itu pelanggan
memperlihatkan hasil pembayaran kepada penjual. Selanjutnya pemateri menjelaskan mengenai langkah-
langkah pencairan dana QRIS ke rekening pemilik usaha. Pemateri menjelaskan bahwa setiap transaksi
yang dilakukan melalui QRIS akan dikenakan potongan sebesar 0,7% dan jika dana yang berada di bank
QRIS sudah terakumulasi lebih dari Rp.50.000 akan dicairkan oleh pihak QRIS secara otomatis ke rekening
pemilik toko.

Setelah penyampaian materi tentang QRIS, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab.
Pertanyaan pertama yaitu bagaimana mendapatkan informasi bahwa dana dari transaksi masuk ke rekening
lalu ditanggapi oleh pemateri. Pemilik QRIS dapat mengetahui informasi dana menggunakan aplikasi
mobile banking atau mengecek langsung ke anjungan tunai mandiri. Sesi pertama selesai pada pukul 18:
30 WIB.

4.2.2 Pelatihan Pengaplikasian QRIS

Sesi kedua dilaksanakan pada Jumat 31 Maret 2023 pukul 18:30 WIB. Pada sesi kedua kegiatan berfokus
pada pengaplikasian QRIS yaitu dengan melakukan pendaftaran QRIS secara online. Pada saat proses
pendaftaran diperlukan berkas-berkas untuk mendaftar di QRIS seperti KTP, Kartu Keluarga dan Buku
tabungan. Setelah berkas yang diperlukan sudah terkumpul maka tinggal mengisi data secara lengkap di
form pendaftaran dan mengunggah berkas yang sudah disiapkan. Ketika melakukan proses pendaftaran
sering terjadi kendala website QRIS mengalami server down, sehingga membuat aktivitas pendaftaran
seringkali harus tertunda. Pada Gambar 9 pemateri menyerahkan QRIS yang sudah jadi. Sesi kedua selesai
pada pukul 21:15 WIB.
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Gambar 9. Penyerahan QRIS

5. Kesimpulan
Dengan adanya kegiatan pengabdian pemanfaatan teknologi informasi ini, pecel lele pak marno
mendapatkan hasil yang bermanfaat. Manfaat tersebut berupa peningkatan jumlah konsumen, tersedianya
daftar menu, lokasi dapat ditemukan di Google Maps dan tersedia pembayaran secara digital. Manfaat
tersebut memberikan dampak yang baik bagi perkembangan usaha pecel lele pak marno terutama dalam
meningkatkan minat konsumen. Dari pengabdian ini mitra juga memiliki pengetahuan tentang teknologi
informasi yaitu Google Maps, Canva dan Qris serta dapat mengimplementasikannya dalam usaha mereka.
Oleh karena itu pemateri menyarankan untuk pemerintah mendukung dalam pengembangan
teknologi informasi pada sumber daya manusia terhadap UMKM agar tetap berjalan di era globalisasi dan
teknologi yang akan mendatang. Tim pengabdian juga menyarankan untuk pengabdian yang akan
dilaksanakan selanjutnya untuk memberikan pelatihan tentang e-commerce seperti Shopee Food dan Go
Food agar konsumen dapat memesan secara online.
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